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DESKRIPSI KUINI VARIETAS BARUS 
 

Asal tanaman : Desa Gabungan Hasang, Kec. Barus, Kab. Tapanuli Selatan 

Bentuk tanaman : seperti payung dengan lebar tajuk 8 – 10 meter 

Bentuk batang : bulat (gilig), percabangan simpodial menjorong ke atas 

dengan jumlah cabang banyak dan berdaun rimbun 

Warna batang : coklat abu-abu 

Bentuk daun : lanset, tepi daun rata, ujung dan pangkal daun runcing, 

permukaan daun bergelombang 

Ukuran daun : panjang 15 – 25 cm, lebar 5,0 – 7,5 cm,  

panjang tangkai 3,0 – 5,5 cm 

Warna daun : bagian atas dan bagian bawah hijau tua 

Bentuk bunga : piramid runcing merupakan bunga majemuk, tersusun dalam 

suatu rangkaian bunga, muncul dari cabang/ranting atau 

ketiak daun dengan jumlah mahkota 5 helai, bunga yang jadi 

buah dalam suatu rangkaian antara 1 – 5 buah 

Warna bunga : putih keunguan, benangsari merah hati, kepala putik putih 

kekuningan, tangkai bunga merah hati 

Bentuk buah : lonjong dengan ujung buah buah sedikit berparuh, ujung dan 

pangkal buah bulat dengan bagian perut agak rata 

Warna buah : hijau muda sampai hijau dan berpenampilan menarik 

Ukuran buah : panjang 10,0 – 11,0 cm, lebar 6,5 – 8,5 cm 

Berat per buah : 300 – 450 gram 

Aroma buah : harum tajam 

Rasa buah : manis sekali 

Ketebalan daging buah : 2,3 – 2,5 cm 

Warna daging buah : kuning orange 

Tekstur daging buah : berserat sedikit dan halus 

Bagian buah yang dapat dimakan : 50,0 – 65,0 % 

Bentuk biji : lonjong agak pipih, berat 50,0 – 80,0 gram, panjang             

8,0 – 10,0 cm, lebar 4,2 – 4,8 cm dan tebal 2,5 – 3,0 cm 

Jumlah buah per pohon : 500 – 1.500 buah (umur 10 – 20 tahun)  

Keterangan  : daerah adaptasi ± 3 m dpl, musim buah antara September s/d 

Nopember, ketahanan simpan buah 8 – 10 hari setelah panen, 

cocok untuk pembuatan sari buah atau juice 

Pengusul/Peneliti : BPSB-TPH IV/ Sabar Sinaga, Sangkot Situmorang, Paido 

Lumban Tobing, Partomuan Hutabarat, Arnold Simatupang, 

Amir Sitanggang, Nana Laksana Ranu 
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